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Abstrak: Kurangnya pemahaman konsep IPA siswa pada mata pelajaran IPA di SDI Waruwaja menjadi fokus penelitian
ini. Penelitian dilakukan di kelas IV SDI Waruwaja dengan melibatkan 16 siswa. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan
pembelajaran IPA berbasis etnosains untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SDI Waruwaja.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Metode penilaiannya menggunakan tes yang
menilai pencapaian pemahaman siswa terhadap sains yang berpusat pada etnosains dan pendidikan sains. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah di mata pelajaran IPA
SDI Waruwaja dan topik-topik yang berkaitan dengan IPA. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar
yang nyata dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 47, namun meningkat menjadi 85 pada siklus II.
Pada siklus I tingkat pemahaman materi sebesar 47% meningkat menjadi 85% pada siklus II. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan pemahaman konsep sains siswa
kelas IV UPTD SDI Waruwaja.

Kata Kunci: Pembelajaran IPAS, Etnosains, Pemahaman Konsep Sains

Abstract: Students lack of understanding of science concepts in science subjects at SDI
Waruwaja is the focus of this research. The research was conducted in cllas IV at SDI
Waruwaja involving 16 students. The aim of this research is to apply ethnoscience-based
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Pendahuluan

Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan siswa untuk beradaptasi secara efektif
dengan lingkungannya. Pendidikan melibatkan pemberian siswa dengan pengetahuan dan
bimbingan yang diperlukan. Jika guru menyampaikan pengajaran yang efektif, siswa dapat
mencapai tujuan pembelajarannya secara maksimal. Ketika guru menawarkan sumber
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belajar yang inovatif, menarik, dan terintegrasi secara budaya, pembelajaran yang optimal
akan terjadi. Efektivitas dan efisiensi pembelajaran juga dipengaruhi oleh penggunaan
teknik pembelajaran yang sesuai.

Menekankan metode yang berpusat pada guru dan mendorong peningkatan
interaksi siswa sangat penting untuk pembelajaran yang efektif (E. Mulyasa, 2009). Saat ini
di UPTD SDI Waruwaja teridentifikasi adanya kesenjangan dalam sistem belajar mengajar
yang ditandai dengan kurangnya variasi, monoton, dan kurangnya keterlibatan siswa
sehingga mengakibatkan ketidaktertarikan siswa. Proses pembelajaran terutama
melibatkan hafalan, sedangkan pengajaran dipandang sebagai transfer pengetahuan satu
arah dari guru ke siswa (Hidayat, 2012). Materi pembelajaran seringkali berfokus pada sains
murni dan memenuhi minat kognitif siswa tanpa mendalami penggabungan kearifan
budaya lokal ke dalam sistem pendidikan (Utami, 2019).

Di era teknologi sekarang ini, anak-anak lebih terbiasa dengan budaya asing dan
kurang memahami kearifan dan budaya lokal masyarakatnya sendiri, sehingga berdampak
pada menurunnya nasionalisme siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dalam
penelitian ini, dilaporkan bahwa banyak siswa yang kesulitan memahami materi karena
kurangnya metode pengajaran yang inovatif, sehingga menyebabkan kurangnya
keterlibatan dalam pembelajaran.

Permasalahan lain yang sering ditemui adalah semakin berkurangnya pemahaman
terhadap tradisi budaya dikalangan pelajar, yang semakin terlupakan akibat perubahan
nilai-nilai budaya yang dianutnya. Meski memiliki budaya lokal yang patut untuk digali,
dijaga, dan dijunjung tinggi, siswa berisiko kehilangan kontak dengan budaya tersebut,
karena budaya lokal mewakili identitas suatu komunitas.

Penerapan etnosains dalam pendidikan di UPTD SDI Waruwaja sangat penting
untuk menggali kearifan lokal yang ada di masyarakat. Eksplorasi ini berfungsi sebagai
penghubung ke IPAS formal yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran di sekolah
(Parmin, 2017). Selain itu, pembelajaran berbasis etnosains, sebagaimana dikemukakan oleh
Nurkhalisa & Ummayah (2015), sejalan dengan proses pembelajaran yang meliputi
observasi, inkuiri, pengumpulan informasi, eksperimen, dan komunikasi. Pemanfaatan
pendidikan etnosains selaras dengan kemajuan masa kini dan standar kurikulum
pendidikan saat ini, sekaligus menumbuhkan rasa penghargaan terhadap warisan dan
negara seseorang, meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap budaya dan
kemampuan daerah setempat.

Para peneliti memilih pembelajaran berbasis etnosains untuk mengatasi masalah
yang disebutkan di atas karena mengintegrasikan pembelajaran berbasis etnosains ke
dalam pendidikan sangat penting untuk melestarikan warisan budaya. Penting untuk
menanamkan apresiasi yang mendalam terhadap budaya lokal pada siswa, karena mereka
adalah masa depan bangsa. Cara berpikir anak tidak hanya didasarkan pada persepsi lagi,
tetapi mereka juga dapat mengandalkan pengalaman komunitas sebagai titik acuan, yang
membantu mereka menghindari perasaan bingung dengan pemahaman mereka.
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Metode Penelitian

Penelitian dalam penelitian ini melibatkan penggunaan Metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian berlangsung di UPTD SDI Waruwaja. Peserta penelitian terdiri dari
16 orang, termasuk guru dan siswa kelas IV, dan fokus penelitian adalah pada pembelajaran
sains berbasis etnosains untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep sains
dalam pelajaran sains mereka. Desain penelitian ini didasarkan pada karya Kemmis dan
MC Taggart, yang terdiri dari dua siklus, dengan setiap siklus memiliki empat tahap:
perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan pengamatan
siswa kelas empat dan melakukan wawancara dengan guru wali kelas mereka. Berikut
adalah representasi visual dari desain intervensi class action berdasarkan model Kemmis

dan Taggart.
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Gambar 1. Representasi visual dari desain intervensi class action berdasarkan model Kemmis dan Taggart

Pelaksanaan kelas mengikuti proses yang digambarkan pada gambar. Penelitian
dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi
dimanfaatkan untuk mengembangkan media yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian dilakukan dalam dua fase, secara khusus disebut sebagai siklus I dan
siklus II. Awalnya, pengamat memeriksa siswa kelas empat di SDI Waruwaja untuk
mengidentifikasi masalah yang timbul selama pembelajaran di kelas. Berdasarkan
pengamatan, ditentukan bahwa tingkat pemahaman IPA dan pembelajaran IPA di
kalangan siswa saat ini cukup memadai. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti
mengusulkan solusi dengan memperkenalkan pembelajaran sains berbasis etnosains untuk
meningkatkan pemahaman konsep ilmiah bagi siswa kelas enam di SDI Waruwaja.

Pada tahap awal pelaksanaan siklus I, guru menginisiasi proses perencanaan untuk
mengembangkan modul pengajaran yang berfokus pada topik Fungsi dan Manfaat
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Kearifan Lokal. Selain itu, mereka menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) dan pendekatan
instruksional Selama proses pembelajaran, guru melakukan kegiatan pembelajaran dan
memantau kemajuan belajar siswa, yang akan digunakan sebagai bahan reflektif pada
siklus pembelajaran awal. Selama titik kontemplasi ini, pendidik juga mengevaluasi hasil
kerja dan pemahaman siswa. Hal ini ditunjukkan melalui penilaian observasi dan hasil kerja
siswa pada siklus LKPD pertama. Hasil kerja siswa disajikan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil kerja Siswa pada siklus 1

No Nilai Perolehan Jumlah Siswa
1 55 7
45 7
3 26 2
752 16

Berdasarkan hasil tes yang memiliki skor gabungan 752 dan melibatkan 16 siswa,
nilai rata-rata untuk siklus pertama adalah 47, sehingga persentase pemahaman materi
sebesar 47%. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada siklus awal tidak
berhasil, menyoroti perlunya melanjutkan pada siklus berikutnya.

Selama fase awal pembelajaran II, pendidik mulai merevisi rencana pelajaran mereka
untuk membuat unit instruksional menggunakan konten yang sama dan menerapkan
pembelajaran berorientasi etnosains untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
prinsip-prinsip ilmiah dalam disiplin ilmu pengetahuan. Selain mengajar, pendidik juga
membuat lembar kerja siswa (LKPD), berbagai teknik instruksional, dan contoh praktis
pembelajaran etnosains di lingkungan setempat. Setelah ini, fase kedua dari siklus
melibatkan implementasi aktual dari proses pembelajaran, di mana guru meninjau kembali
bahan ajar yang sama dari siklus pertama, dengan fokus pada Fungsi dan Manfaat Kearifan
Lokal melalui penerapan pembelajaran berbasis etnoilmiah.

Setelah menyelesaikan proses pembelajaran, guru merefleksikan hasil pembelajaran
berbasis etnosains yang diterapkan pada siswa kelas IV untuk menilai pemahaman mereka
tentang pembelajaran sains berbasis etnosains. Guru juga mengamati sikap dan gaya belajar
siswa, yang kemudian digunakan sebagai bahan refleksi. Setelah merefleksikan tahap ini,
guru telah mencatat peningkatan substansial dalam pemahaman siswa, seperti yang
ditunjukkan oleh pengamatan penilaian dan peningkatan kinerja siswa di LKPD. Hasil
yang lebih baik dari pekerjaan siswa disajikan dalam tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil kerja siswa pada siklus 2

No Nilai Perolehan Jumlah Siswa
1 90 6
85 5
3 80 5
1.365 16

Berdasarkan hasil tes yang memiliki total skor 1365 dan dilakukan dengan 16 siswa,
skor rata-rata pada siklus kedua adalah 85, dengan peningkatan tingkat pemahaman materi
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yang sesuai menjadi 85%. Hal ini menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang
mata pelajaran sains. Akibatnya, penelitian tidak akan dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Setelah menganalisis temuan pada tahap 1 dan tahap 2, terbukti bahwa sudah terjadi
peningkatan istimewa dalam hasil belajar siswa rata-rata dengan pemahaman mereka
tentang materi pelajaran. Kemajuan dalam hasil belajar dan pemahaman tentang
kepraktisan dan keunggulan materi kearifan lokal diuraikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar dan Tingkat Pemahaman Materi

No Uraian Siklus I Siklus II Peningkatan
1 Nilai Rata-rata 47 85 38
2 Tingkat Pemahaman Materi 47% 85% 38%

Menurut data pada tabel 3, kita dapat menyimpulkan bahwa skor rata-rata pada
siklus awal adalah 47, yang naik menjadi 85 pada siklus berikutnya. Demikian pula, tingkat
pemahaman materi meningkat dari 47% pada siklus pertama menjadi 85% pada siklus
kedua. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 38% yang signifikan baik
dalam niat hasil pembelajaran rata-rata maupun tingkat pemahaman materi.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis etnosains
telah menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa tentang konsep
sains. Pembelajaran berbasis etnosains dinilai berhasil memasukkan unsur budaya ke
dalam pendidikan sains di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis etnosains telah menghasilkan peningkatan pemahaman
siswa tentang prinsip-prinsip sains. Pembelajaran berbasis etnosains telah menunjukkan
efektivitas dalam mengintegrasikan aspek budaya ke dalam pendidikan sains sekolah
dasar. Keberhasilan penyebaran pembelajaran berbasis etnosains bergantung pada upaya
kolaboratif guru, siswa, fasilitator, dan pengamat untuk meningkatkan proses pendidikan.

Etnosains dalam pendidikan melibatkan pengintegrasian budaya ke dalam proses
pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Wahyu, 2017). Hadi
dan Ahied (2017) mendukung hal ini dengan menekankan pentingnya memasukkan
kearifan budaya lokal ke dalam pendidikan sains untuk mencerminkan identitas bangsa
dan karakteristik serta adat istiadat budaya lokal dalam pelajaran menggunakan
pendekatan etnosains. Paradigma etnosains dalam pendidikan bertujuan untuk
menawarkan pendampingan dalam manipulasi langsung benda-benda berwujud dari
lingkungan siswa, berfungsi sebagai komponen atau instrumen fundamental untuk
mendorong kegiatan menuntut ilmu, pengetahuan konsep, dan keterampilan sains (Ibe dan
Nowsu, 2017). Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya pemahaman konsep ilmiah di antara
siswa kelas empat yang belajar sains.

Peningkatan pemahaman prinsip-prinsip ilmiah selama siklus II menunjukkan
bahwa kerangka belajar yang efektif harus diadopsi. Proses berpikir anak-anak sekarang
lebih dipengaruhi oleh pengalaman mereka daripada hanya persepsi, memungkinkan
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mereka untuk menggunakan pengalaman ini sebagai panduan dan menghindari
kebingungan dalam pembelajaran mereka. Penggabungan pembelajaran etnosains sangat
penting dalam menawarkan sumber daya pendidikan kepada siswa di SDI Waruwaja,
karena sangat penting bagi siswa sekolah dasar.

Kesimpulan

Hasil dan diskusi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA
berbasis etnosains dapat meningkatkan pemahaman konsep sains di kalangan peserta didik
kelas IV di SDI Waruwaja. Hal ini terbukti pada siklus kedua, di mana terjadi peningkatan
tingkat pemahaman siswa setelah guru menerima masukan dari pengamat untuk
mengintegrasikan pembelajaran sains berbasis etnosains. Berdasarkan akumulasi nilai-nilai
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA berbasis etnosains.
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